LAMPIRAN

1. Panduan Unit Analisis

Berikut panduan unit analisis untuk penelitian yang berjudul Dinamika Diskursus

Publik terhadap Penggambaran Kekerasan Seksual pada Film Vina: Sebelum 7 Hari (2024).

Unit analisis dalam penelitian ini akan membantu memfokuskan pada elemen-elemen spesifik

dari diskursus publik serta penggambaran kekerasan seksual yang menjadi objek penelitian.

penggambaran
kekerasan seksual di
film tersebut.
Sentimen dan narasi
yang berkembang di
media sosial,
misalnya apakah
narasi ini mendukung
korban, mengecam
film, atau
memandang film
sebagai sarana
edukasi.

Metode/
No | Unit Analisis Tujuan Fokus Analisis Teori yang
digunakan
1 Penggambaran | Mengidentifikasi film Scene kekerasan Analisis Isi
Kekerasan Vina: Sebelum 7 Hari seksual pada film
Seksual dalam | (2024) Vina: Sebelum 7 hari
Film menggambarkan
kekerasan seksual.
2 Dinamika Menganalisis respon Analisis postingan Analisis Isi
Diskursus publik di media sosial dan komentar di
Publik di terhadap platform media sosial
Media Sosial penggambaran In_stagram dan
Kek Ksual TikTok.
€ era_san S? sua Pola diskusi yang
pada film Vina: mencakup dukungan,
Sebelum 7 Hari kritik dan respon
(2024). penonton terhadap
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kekerasan seksual di
film Vina: Sebelum 7
Hari (2024)

2. Unit analisis : Dinamika Diskursus Publik di Media Sosial
No Fokus Analisis Jenis yang Penjelasan dan Contoh
dianalisis
Postingan dari

1 | Instagram dan TikTok | Postingan Menelusuri postingan Instagram
Production House @vinasebelum7harifilm dan TikTok
yang memproduksi @deecompanyofficial dalam kurun
Film Vina: Sebelum 7 waktu bulan Mei hingga September
Hari (2024) 2024 yang membahas film Vina:

Sebelum 7 Hari (2024)

Komentar Meneliti reaksi, pertanyaan, dan
diskusi yang muncul pada postingan
Instagram @vinasebelum7harifilm
dan TikTok @deecompanyofficial
Contoh: Komentar yang menanggapi
adegan kekerasan seksual atau
perspektif korban.

2 Pola diskusi yang | Dukungan terhadap | Melihat Komentar yang mendukung
mencakup dukungan, | film film Vina: Sebelum 7 Hari (2024)
kritik, dan  respon
penonton  terhadap Contoh: berisi tentang dukungan
penggambaran emosional, kalimat yang memuji film,

empati terhadap karakter korban

Kritik terhadap film

Mengidentifikasi kritik yang
mengarah pada penggambaran
kekerasan seksual dalam film

Contoh: berisi tentang kritik mengenai
cara film Vina: Sebelum 7 Hari (2024)
menggambarkan kekerasan seksual

Berisi tentang ketidaktertarikan untuk
menonton film tersebut
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Respon Netral

terhadap film

Diskusi atu komentar yang netral tidak
menunjukkan suka atau tidak suka
terhadap film tersebut

3. Screenshot Komentar

ene vina di per kaos film®

pengen digituin secara nyata sm fahad @

Balz

eriesfilmindo

Heh kalian pada kenapa sih@ 2 [l

nanti nanges

agak lain emang @

2sfilmind

Comments

a.uretha 2

sebetulnya lebih baik kalo dijadiin
dokumenter aja ketimbang jadi film
horror begini. jatuhnya dieksploitasi
ketimbang eksplorasi @&

ly translatio

@os via.bell

a.uretha bener kk ini menyangkut

O

hzyyfh 23

a.uretha wah, kalo dokumenter
gitu mah, gw yakin penontonnya
bakal dikit

™ yadi2185

turut prihatin atas kejadian Vina. tapi di sini
gua sebagai cowok juga sakit hati klo di
posisi itu cwo

heese cake W)

makanya kita harus sadar kalau mau
ngedeketin cewek itu harus yg suka
sama kita

nga juga sih, nama jya juga berjuang,
bisa ajah cewek yg awal tdk suka sama
kita bisa jadih suka, kalo kita tau cara

ene vina di per kaos film@

( 3 kebayang el

presinya fahad tert
Lah@ S

Candu banget jadi kepikiran @ @

@ @ kok sama @ &

Comments

ngawur,
keluarg
padamu

moga apa yang ai alami
Vina Cirebon tidak balik

| See transiat

@ "sidpurmomo

Tadi nonton film Furiosa, pas keluar
bioskop gai sengaja denger embak?2
menceritakan adegan pemerkosaan,
bisa2nya a an itu di buat.

Reply See translation

winterinnight

@mursid.purnomo soalnya itu
produser punya track record
pernah buat film Dendam Pocong
Mupeng, Hantu B*nal Jembatan
Semanggi, dan Pelukan Janda
Hantu Gerondong

=3

mursid.purnomo
Reputasinya kurang bai

Comments

lation

futri_diana_1206 2:

@fajarizkie coba nonton dulu
filmnya. Ada nggak adegan
vulgarnya. Banyak kok film ini
edukasinya. Salah satunya tentang
bullying, dan geng motor. Aku salah
satu korban geng motor di jalan. Ya
walau pun nggak luka, tp tetap aja
nggak terima perlakuan mereka.
Nonton dulu sampai selesai, baru
komen apa saja yang nggak baiknya

bayangin sih Nayla® beneran di gituin sama
fahad° @ @ A

Ustad liat ini usta

8] Ja] |

» st

emang lawak diaaa @ A

o T "\ ARM ’ sfilm
marahin dia pak ustad & @ &

h ~

Comments

giantpup__ 3

komennya kocak, lubayangin itu ada
adegan almarhumah dilecehin ditonton
seindonesia apa ngga kasian ya Allah
gua liat di video orang aja kasian banget,
harusnya dijadiin dokumenter aja kaya
alm mirna, dari pada nunjukin adegan
adegan kaya gitu kasian almarhumah

mooranstt

EREAMAIRIAN D AKMACT AAAAAATIAA

Comments

fajarizkie

5 juta orang menyaksikan penyiksaan
dan kekerasan seksual yang dialami
Almarhumah dan difilmkan. Heran sama
yang masih ngebela film ini. Sexual
abuse dipertontonkan dengan jelas tapi
kok masih dibelain? Lu bayangin kalo Iu
punya anak meninggal karena disiksa
dan diperkosa baru abis itu diangkat jadi
film horror dengan kronologis yang
diperihatkan secara jelas gimana, terima
ga kira-kira? Segala alasan yan:
digunakan ga masuk logika unt
penayangan film ini khususnya dibuat
film untuk mengangkat kembali kasus
yang sudah lama belum terbongkar. Kan
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Comments Comments Comments

aueydll Kdyd Yilu Kasidil aiiidinumarn orang yg mendoakan alm dan almh A
Reply  See translation )
Reply

« ical.haidar 32w ,(;,, mas_debe89

@kang_bejo89 bayangin lu jadi =" @giantpup__ mau d lecehin kek
korban kekerasan seksual trs ada 8 mau apa kek,intinya pelajaran dari 1 S&¥ Tadinya mau nnton krna penasaran sama
orang meraup keuntungan dari film ini adalah menyentil kinerja kisahnya. Tapi pas liat cuplikan almh di
kisah buruk lu gimana? kalo emang polisi,masa iya 2016-2024 pelaku perk*sa, gak jadi deh nnton, gak tega @
niatnya bantu follow up kasus ini ga utama kaga bisa ketangkep?ini liat cuplikan di pukul pake balok aja udh
mesti dibuat jadi horror, cukup jadi negeri apa?gak ada yg kebal bikin merinding

film dokumenter. dibuat horror biar hukum, sekelas irjend FS aja

apa? ya cuan lah. ketangkep ko wlwpun banyak

Reply See translation drama.

nurulfitria.94 31

wa.n29 31w
RHSIAtON @erinaaa9180 nyesel gk nonton film ny
- juwyz 32w

< Repl See translation
@giantpup__ karena di film ini, \ -« ical.haidar

Comments

A avangpun
@egg.ptr awal nya pas almarhumah
Vina cerita itu tuh udh sedih Y ) 3 =
banget, eh pas adegan cowok gue pikir beneran si nayla yg di bawah @
ketiga itu jadi ngakak @ menang banyak tuh kayu @ @

Reply Se

. xvrazhr_ S & o esfilmind

@egg.ptr kacauu yaa. gw aja yg liat .
tegang bngt, temen gw sampe Ya kali woyy beneran @ @&

gamau nonton gara gara udh dispill
ada adegan i

9

Balas
Reply S

ﬂ egg.pti

Ngakak sih,kalp dipikir lagi gak
patut buat di ketawain

iri sma kayu @

Imindo »
-
Bisa-bisanya iri sama kayu @ @

Reply

B
yaa ngajak saya malah
anya sakit hati

Kategori Diskursus
Kekerasan | Komentar Publik yang Interpretasi
Seksual Terbentuk

Hasil
Temuan

Tipe

No
Komentar

1 Komentar Rape @eqg.ptr: Menunjukkan Menyoroti Diskursus
Utama Culture "Yang  gw | kritik terhadap | bahwa publik mulai

sayangin, pas | normalisasi adanya berkembang
adegan vina | kekerasan kesadaran dengan
diperkosa seksual sebagai | akan munculnya
malah banyak | bahan candaan, | kesalahan kesadaran
yang ketawa, | mengarah pada | budaya yang | tentang
pada bangsat | kesadaran menganggap | pentingnya
semua.” bersama bahwa | kekerasan melihat
hal ini harus | seksual kekerasan
diubah  dalam | sebagai seksual
masyarakat. humor vyang | sebagai  isu
perlu diubah | serius  dan
melalui bukan bahan

dialog publik. | tertawaan.

2 Balasan 1 Rape @abangpujii: | Meskipun  ada | Menunjukkan | Diskursus
Culture "Ketawa lihat | pernyataan yang | adanya publik
ekspresinya mencoba perbedaan menunjukkan
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cowok ketiga | memisahkan pandangan adanya
itu sih lebih | kekerasan dalam polarisasi
tepatnya, seksual dengan | diskursus opini di mana
ekspresinya | humor hal ini | publik, di | sebagian
bikin menunjukkan mana kelompok
ngakak." masih  adanya | sebagian belum  bisa
ketidakpahaman | masih melihat | memisahkan
terhadap kekerasan humor
dampak  serius | seksual dengan
dari  kekerasan | sebagai unsur | masalah
seksual. hiburan dan | kekerasan
bukan isu | seksual.
yang  harus
dibicarakan
secara Serius.
3 Balasan 2 Rape @xvrazhr_: | Balasan ini | Menunjukkan | Diskursus
Culture "Kacau ya. | menggambarkan | respons publik mulai
Gw aja yg liat | ketegangan dan | pribadi menyentuh
tegang bngt, | kecanggungan terhadap aspek
temen gw | dalam kekerasan ketegangan
sampe gamau | menyaksikan seksual yang | dan
nonton gara | adegan digambarkan | penghindaran
gara udh | kekerasan dalam film, terhadap isu
dispill  ada | seksual, mengarah kekerasan
adegan menunjukkan pada seksual,
itunya."” bahwa ada reaksi | ketegangan meskipun ada
rasa tidak | emosional, respons
nyaman namun juga | emosional
terhadap menunjukkan | namun
penggambaran | adanya diskusi tetap
kekerasan bahwa tidak | terbatas pada
seksual namun | adanyarasa | reaksi pribadi
juga masih ada | nyaman daripada
rasa ingin pembicaraan
menghindar dari mendalam
isu tersebut. tentang solusi
atau
perubahan
sosial.
Tipe Kategori Diskursus Hasil
No Kekerasan Komentar Publik yang Interpretasi
Komentar Temuan
Seksual Terbentuk
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1 Komentar @nurulfitri: Menunjukkan Menyoroti Diskursus
"Tadinya mau | ketidaknyamana | betapa publik
nonton n penonton | kuatnya muncul
karena terhadap dampak mengenai
penasaran penggambaran | visual  dari | bagaimana
sama kekerasan kekerasan kekerasan
Kisahnya. seksual secara | fisik dalam | seksual fisik
Tapi pas lihat | fisik, yang | film dan | yang
cuplikan meningkatkan mengindikasi | digambarkan
almarhum di | kesadaran publik | kan perlunya | secara
perkosa, ga | tentang dampak | perhatian eksplisit bisa
jadi deh | kekerasan dalam | lebih memengaruhi
nonton,  ga | film. terhadap penonton dan
tega liat representasi | menimbulkan
cuplikan  di kekerasan perasaan
pukul  pake yang tidak
balok aja berlebihan. nyaman.
udah  bikin
merinding."

e Kategori Diskursus
No Kekerasa | Komentar | Publik yang Interpretasi | Hasil Temuan
Komentar
n Seksual Terbentuk
1 Komentar | Rape @mursid. Mengkritik Komentar ini | Diskursus
Utama Culture purnomo: penggambaran | menunjukkan | publik
"Tadi visual ketidaknyaman | menyoroti
nonton film | kekerasan an  terhadap | resistensi
Furiosa, pas | seksual dalam | penggambaran | terhadap
keluar film  sebagai | eksplisit penggambaran
bioskop gak | sesuatu  yang | kekerasan kekerasan
sengaja tidak  pantas | seksual dalam | seksual di
denger dan film. Ada kritik | media.
embak mempertanyak | bahwa adegan | Komentar ini
menceritaka | an etika | tersebut tidak | mencerminkan
n  adegan | pembuat film | seharusnya kegelisahan
pemerkosaa | dalam dibuat, tentang
n, bisa- | menggambarka | mencerminkan | dampak
bisanya n adegan | keberatan potensial
adegan itu | tersebut. terhadap penggambaran
dibuat.” normalisasi tersebut pada
atau audiens.
komodifikasi
kekerasan
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seksual di
media.
2 Balasan 1 | Rape @winterinn | Mengkritik Balasan Diskursus
Culture ight_: kredibilitas komentar ini | publik
"Soalnya itu | produser mengaitkan menunjukkan
produser berdasarkan rekam  jejak | keprihatinan
punya track | rekam  jejak | produser terhadap
record film dengan kualitas | pengaruh
pernah buat | sebelumnya, film yang | kreator  film
film yang  dinilai | membahas yang dianggap
Dendam sering memuat | kekerasan tidak kompeten
Pocong konten  yang | seksual. Hal ini | atau  kurang
Mupeng, cenderung menunjukkan | menghormati
Hantu Binal | eksploitasi atau | kritik terhadap | isu sensitif.
Jembatan tidak bermutu. | pendekatan Audiens
Semanggi, produser yang | mempertanyak
dan Pelukan dianggap an  kapasitas
Janda Hantu kurang sensitif | produser dalam
Gerondong. dalam menggambarka
" menangani isu- | n  kekerasan
isu serius | seksual secara
seperti etis.
kekerasan
seksual.
No Tipe Kategori Diskursus Hasil
Komentar | Kekerasan Komentar | Publik yang | Interpretasi
Temuan
Seksual Terbentuk
1 Komentar | Rape Culture | @a.uretha: Kritik Komentar ini | Diskursus
Utama "Sebetulnya | terhadap menilai publik
lebih baik | media  dan | bahwa menunjukka
kalo dijadiin | industri film | menjadikan n
dokumenter | terkait Kisah keprihatinan
aja ketimbang | pendekatan kekerasan bahwa
jadi film | eksploitasi seksual format
horor begini. | dalam sebagai film | horor
Jatuhnya menggambar | horor  lebih | dianggap
dieksploitasi | kan isu | cenderung tidak  etis
ketimbang sensitif mengeksploit | dalam
eksplorasi.” | seperti asi isu | mengangkat
kekerasan daripada isu
seksual. mengeksplor | kekerasan
asi maknanya | seksual.
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secara Audiens
mendalam. mengusulka
n format
dokumenter
sebagai
alternatif
yang lebih
etis.
2 Balasan 1 | Rape Culture | @syaaahhhh | Kritik Balasan Diskursus
h96_: terhadap film | komentar ini | publik
"Bener yang kurang | menyoroti berfokus
apalagi ada | mempertimba | dampak pada
adegan ngkan budaya persoalan
dewasanya, dampak eksploitasi eksploitasi
banyak anak- | negatif dari | pada industri | dalam
anak  yang | adegan film budaya film
menonton, eksplisit, Indonesia, lokal,
begitulah terutama pada | khususnya dampaknya
budaya penonton terkait terhadap
Indonesia anak-anak. penggambara | anak-anak
apa-apa n kekerasan | dan
dijadikan film seksual minimnya
dieksploitasi. secara tidak | edukasi atau
" etis. pengawasan
etis dari
pembuat
film.
No Tipe Kategori Diskursus Hasil
Kekerasan Komentar Publik yang | Interpretasi
Komentar Temuan
Seksual Terbentuk
1 Komentar | Victim @defan_gidara | Komentar ini | Komentar ini | Diskursus
Blaming : menunjukkan | memperlihatk | publik yang
"Turut prihatin | upaya an bahwa | terbentuk
atas  kejadian | pembelaan dalam menunjukka
Vina. Tapi | terhadap beberapa n
disini gua | pelaku dengan | kasus kecenderun
sebagai cowok | fokus pada | perhatian gan untuk
juga sakit hati | perasaan sakit | lebih lebih
klo di posisi itu | hati dari | diberikan mengutama
cowok." perspektif pada perasaan | kan
pelaku bukan | atau perspektif
korban. perspektif pelaku
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pelaku daripada
daripada korban
korban sehingga
kekerasan mengarah
seksual. pada bentuk
victim
blaming.
2 Balasan Victim @feb: "ya kan | Diskursus Komentar ini | Komentar
Blaming Vina juga | publik menunjukkan | ini
ngeludah  di | terbentuk  di | pola  victim | memperliha
awal.” mana komentar | blaming tkan adanya
ini  mencoba | dengan upaya untuk
untuk memfokuska | menyalahka
membenarkan | n perhatian | n  korban
kekerasan pada tindakan | atas
seksual dengan | Vina  yang | perilaku
menunjuk dianggap atau
tindakan sebagai tindakan
korban  yang | alasan untuk | yang
dianggap membenarka | dianggap
kurang sopan | n kekerasan | menyebabk
atau salah. yang an
diterimanya. | kekerasan
seksual.
Tipe Kategori Diskursus _ Hasil
No Kekerasan Komentar | Publikyang | Interpretasi
Komentar Temuan
Seksual Terbentuk
1 Komentar | Rape Culture | @eri: Komentar ini | Komentar ini | Memperliha
“Pengen menunjukkan | memperkuat tkan bagian
digituin sikap  yang | objektivikasi dari  rape
secara nyata | mendukung dan kekerasan | culture
sama Fahad.” | normalisasi seksual secara | yaitu
kekerasan tidak langsung | kekerasan
seksual dalam | dan seksual
diskursus menunjukkan | diperlakuka
publik, bahaya budaya | n secara
mengabaikan | yang tidak serius
korban  dan | menormalkan | bahkan
memperkuat | keinginan dijadikan
budaya terhadap bahan
kekerasan kekerasan. lelucon atau
seksual. fantasi.
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